
Atasi Masalah Pengairan di Pakis-Batujaya, 
Distan Karawang Mau Lakukan Pipanisasi

KARAWANG M asalah 
p en g a iran  saw ah di Ke- 
cam atan Pakisjaya hingga 
Batujaya, sudah jadi prob­
lem klasik di dunia perta- 
nian kota lum bung padi. 
Dua kecamatan ujung ut- 
ara Karawang, kerap kali 
mengalami kesulitan untuk 
m engairi 15 ribu hektare 
lahan sawah yang tersebar 
di sana.

Guna menghentikan siklus 
tahunan kekurangan air di 
dua kecamatan tersebut. Di­
nas Pertanian (Distan) Ka- 
bupaten Karawang, inelalui 
Bidang Sarana Prasarana, 
bakal segera m elakukan 
p ipan isasi sepan jang  15 
kilom eter. U ntuk m eng- 
hubungkan dua pintu air 
antar kecamatan tersebut.

Kabid Sarana Prasarana, 
D istan Karawang, Entoh 
H e n d ra  P e rm a n a  m e- 
nuturkan, m asalah air di 
sepan jang  ja lu r TUB 17 
Medangasem sampai TUB 
24 Batujaya, m erupakan  
m asalah klasik di bidang 
sarana prasarana pertanian 
di Kabupaten Karawang.

Disebut klasik, kata Entoh, 
karena masalah air disana 
memang terjadi setiap ta- 
hun. Pcnyebabnya, banyak. 
Diantaranya, Bering terjadi 
trouble di PLTA. Sehingga 
debit air selalu kurang.

Selain itu, letak geografis 
Kecamatan Pakisjaya, yang 
lebih tinggi dari Kecama­
tan Batujaya. Membuat air 
kesu litan  naik, sehingga 
terjadi kekurangan air terus 
menerus.

"T idak ad a  so lusi la in  
kecuali m em buat p ip an ­
isasi, sepanjang Pakisjaya- 
Batujaya, untuk mengatasi
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Entoh Hendra Permana
persoalan pengairan di 15 
ribu hektare lahan sawah 
disana," paparnya, Kamis, 
(13/8) kemarin.

Tak hanya itu, kata Entoh, 
persoaLan pertanian di Pa- 
kisjaya-Batujaya diperparah 
dengan banyaknya sampah 
disepanjang saluran primer 
yang menyumbat aliran air. 
Masih kata Entoh, di jalur 
itu juga, ada cekungan yang 
sangat terjal. Sehingga tak 
jarang membuat air terlam- 
bat datang.

"Karena cekungan itu, air 
yang m asuk ke Batujaya 
selalu sedikit. Dan ini jadi 
m asalah klasik setiap ta- 
hun," kata mantan Sekcam 
Cilamaya Wetan itu.

Hasil rapat antara PJT 11

dengan  PUPR, kata dia, 
pihaknya akan segera mem­
buat skema dan solusi untuk 
m engatasi persoalan ini. 
Ada pun solusi yang sudah 
di wacanakan saat ini ada- 
lah melakukan pemasangan 
pipanisasi.

Entoh m engakui, untuk 
m erealisasikan itu perlu  
anggaran yang cukup be- 
sar. Karenanya, pihaknya 
mengaku bakal menindak- 
lanjuti urusan ini ke Bap- 
peda Karawang. Agar solusi 
tersebut bisa segera direal- 
isasikan.

"Memang tidak akan me- 
nelan anggaran tang sedikit. 
Tapi kita nanti akan koor- 
d inasi dengan  B appeda, 
agar bisa digarap pusat,”

tegasnya.
"Ini kita lakukan demi kel- 

angsungan jangka panjang 
para petani di lokasi itu,” 
pungkasnya.

Lanjutnya, selain m en- 
e rap k an  konsep  P ip a n ­
isasi. Sebagai solusi lain, 
p ih a k n y a  ju g a  m e re n -  
canakan untuk m em buat 
e m b u n g - e m b u n g  a t a u  
penam pung air ketika hu- 
jan. Serta melakukan nor- 
malisasi dan penertiban di 
sepanjang saluran primer, 
agar aliran airnya lancar.

"Di lokasi itu sebenarnya 
tanam  selalu norm al dan 
produksi padi juga stabil. 
Hanya masalah air saja yang 
rutin  terjadi," terangnya. 
(wyd/red)


